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<b>ABSTRAK</b>

Pemikiran rasional sangat dibutuhkan dan bermanfaat bagi pembangunan pertanian di desa-desa. Tetapi bagi
sumber daya lahan tidaklah selamanya demikian. Pengolahan lahan yang intensif dengan tujuan
meningkatkan hasil semaksimal mungkin dan perluasan tanah pertanian ke daerah-daerah bergunung dan
curam akan dapat menimbulkan dampak lingkungan yang sangat bebahaya.

Peningkatan dan perkembangan usaha pertanian cengkeh di Minahasa dinilai merupakan sumber potensial
yang telah menciptakan daerah-daerah yang tanahnya sedang berada dalam ancaman bahaya erosi yang
sangat dahsyat, yaitu tanah longsor. Tanah pertanian bukan hanya meluas ke daerah-daerah yang tidak
cocok dengan sistem pertanian tradisional tapi telah meluas sampai pada perombakan hutan negara,

Penduduk desa Tamoelang adal ah salah satu desa di Kecamatan T ompasobaru kabupaten Minahasa yang
sangat menonjol dalam perombakan hutan negara untuk dijadikan tanah pertanian. Perombakan hutan pada
mulanya dilakukan secara diam-diam tapi pada tahun-tahun 1970-an telah dilakukan secara terbuka dan
berani. Pada tahun 1980-an diperkirakan bahwa sebagian besar dari petani telah mempunyai tanah pertanian
di kawasan hutan negaraini. Masalah yang menonjol dari usaha pertanian di kawasan hutan negaraini, yaitu
semangat yang tinggi dari petani dalam menginvestas modal dan tenaga, kendati tidak ada hak pemilikan
tanah pertanian secara hukum. Segjak tahun 1980 telah dilakukan berbagai usaha dari pemerintah agar
seluruh petani segera meninggalkan kebun itu tapi masih terus mengalami kegagal an.

K egagalan usaha pemerintah untuk meniadakan kegiatan pertanian di kawasan hutan negara seperti yang
dikatakan di atasini, diduga berasal dari: (1) kemampuan petani secara berkesinambungan dengan berpikir
rasional situasional untuk memanfaatkan setiap kesempatan yang memungkinkan kegiatan pertanian di
kawasan hutan negara itu terus berlangsung dan (2) hubungan yang "baik" di antara petugas dan petani.
Tulisan ini mencoba menguraikan hal-hal yang menyangkut : (1) pengetahuan petani tentang usaha
pertanian cengkeh di hutan negara; (2) usaha pertanian kacang.merah (brenebon), jagung dan usahalain di
luar usaha pertanin; (3) berabgal situasi yang mempengaruhi kegiatan-kegiatan pertanian tersebut di dalam
hutan negara; dan (4) pengaruh kegiatan-kegiatan itu pada lingkungan fisik. Hal-hal ini diharapkan
bermanfaat untuk diinformasikan kepada penyusun dan penyelenggara program pembangunan desa.
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